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ABSTRACT
This study aims to implement production ethics from the perspective of Sharia Business Law at Rizky Batu Alam MSME, particularly concerning the principles of honesty (shidq), trustworthiness (amanah), justice ('adl), and the avoidance of business practices prohibited in Islam. This study uses a qualitative method with a field approach through interviews with the business owner and a literature review of various journals, books, and other scholarly sources. The results show that Rizky Batu Alam MSME has implemented the principles of halalan and thayyiban, maintained product quality, and carried out the production process transparently. In addition, the application of the values of amanah and honesty is strongly reflected in the transaction process and customer service. The principle of justice is applied through the provision of fair wages to workers and reasonable pricing. This MSME also avoids prohibited practices such as riba, gharar, and fraud. Overall, the practice of Sharia-based production ethics at Rizky Batu Alam MSME is considered good, although improvements are still needed in the documentation of akad and internal Sharia guidance. This study is expected to serve as a model for the implementation of Sharia business ethics in other MSMEs.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan penerapan etika produksi dalam perspektif Hukum Bisnis Syariah pada UMKM Rizky Batu Alam, khususnya terkait prinsip kejujuran (shidq), kepercayaan (amanah), keadilan ('adl), dan penghindaran praktik bisnis yang dilarang dalam Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan lapangan melalui wawancara pemilik usaha serta studi literatur dari berbagai jurnal, buku, dan sumber ilmiah lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Rizky Batu Alam telah menerapkan prinsip halalan dan thayiban, menjaga kualitas produk, dan menjalankan proses produksi secara transparan. Selain itu, penerapan nilai amanah dan kejujuran terlihat kuat dalam proses transaksi dan pelayanan konsumen. Prinsip keadilan diterapkan dalam pemberian upah tenaga kerja dan penetapan harga yang wajar. UMKM ini juga mampu menghindari praktik yang dilarang seperti riba, gharar, dan penipuan. Secara keseluruhan, praktik etika produksi syariah pada UMKM Rizky Batu Alam tergolong baik meskipun masih memerlukan peningkatan dalam dokumentasi akad dan pembinaan internal syariah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi model penerapan etika bisnis syariah bagi sektor UMKM lainnya.
Kata Kunci: UMKM, Rizky Batu Alam
1. PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi bagian yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Mereka berperan besar dalam menyerap tenaga kerja dan mendistribusikan pendapatan kepada masyarakat
. Dalam era ekonomi yang terus berkembang, sektor UMKM tidak hanya fokus pada mendapatkan keuntungan, tetapi juga harus menjaga nilai-nilai etika dan moral dalam setiap kegiatan bisnis. Di Indonesia, yang mayoritas penduduknya beragama Islam, kerangka Hukum Bisnis Syariah (HBS) menjadi acuan penting untuk memastikan bahwa bisnis berjalan secara adil, transparan, dan bertanggung jawab. 
Jurnal ini khusus memfokuskan pada UMKM di bidang material, yaitu industri batu alam
. UMKM ini merupakan bagian dari proses produksi dan konstruksi, yang berdampak langsung terhadap kualitas infrastruktur dan keindahan lingkungan. Proses produksi batu alam meliputi beberapa tahapan, seperti pengadaan bahan baku, pengolahan, hingga pemasaran produk. Setiap tahap tersebut memiliki potensi transaksi yang harus sesuai dengan prinsip muamalah dalam Islam. Dalam jurnal ini, akan membahas apakah aktivitas jual beli, penentuan harga, serta kualitas produk sudah memenuhi prinsip keadilan ('adl) dan kejujuran (shidq), yang merupakan dasar dari etika bisnis syariah.
Pemilihan fokus pada Hukum Bisnis Syariah (HBS) sangat tepat karena pertumbuhan pesat ekonomi syariah di Indonesia. HBS tidak hanya mengatur transaksi dan kontrak (muamalah), tetapi juga menekankan prinsip etika seperti shidq (kejujuran), amanah, dan adl (keadilan), serta melarang praktik yang merugikan seperti riba, gharar, dan maysir
. Analisis terhadap UMKM batu alam ini bertujuan untuk melihat seberapa sesuai praktik usaha sehari-hari, mulai dari pengadaan bahan baku, penentuan harga, sampai cara pembayaran, dengan prinsip-prinsip syariah tersebut. Dengan demikian, laporan ini tidak hanya menyajikan hasil pengamatan, tetapi juga memberikan analisis kritis yang diperlukan untuk membantu UMKM beroperasi dengan baik dan mengikuti nilai-nilai Islam.
Dalam menjalankan bisnis yang berpedoman dalam syariaat islam maka permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk membuat  sebuah penelitian dengan judul Praktik hukum bisnis syariah etika dan produksi yang bermitra dengan UMKM batu alam. Untuk mempermuda hpenulis melakukan penelitian, maka penulis telah merumuskannya menjadi dua rumusan masalah, yaitu :yang pertama 1). Bagaimana etika produksi di terapkan di UMKM Rizky Batu Alam ? 2). Seberapa baik penerapan etika produksi dalam Hukum Bisnis Syariah, seperti kejujuran, kepercayaan, keadilan, dan penghindaran praktik dilarang, dalam berbagai aktivitas bisnis di UMKM Risky Batu Alam?
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan jurnal ini dengan menggabungkan wawancara (pengumpulan data primer) dan studi literatur (pengumpulan data sekunder) sering disebut sebagai penelitian kualitatif atau metode campuran
. Dalam melakukan penelitian ini tentunya ada Langkah ataupun tahapan yang akan dibuat oleh peneliti. Adapun Langkah ataupun tahapan yang akan dibuat oleh peneliti yaitu: mengumpulkan, mengklasifikasikan bahan-bahan pustaka (literature) baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online dan sumberlainnya yang relevan dengan topik yang dikaji.
2. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1. Bagaimana Etika Produksi Di Terapkan Di Umkm Rizky Batu Alam?
Etika produksi menurut Hukum Bisnis Syariah (Islam) adalah serangkaian prinsip moral dan syariat yang wajib dipatuhi oleh produsen untuk memastikan aktivitas produksi tidak hanya menghasilkan keuntungan, tetapi juga mencapai kebaikan (falah) dan keberkahan (barakah) bagi semua pihak. Etika ini dibangun di atas landasan nilai-nilai Islam yang mencakup dimensi vertikal (hubungan dengan Allah) dan horizontal (hubungan dengan sesama manusia dan lingkungan).
Pembahasan ini menyajikan analisis mendalam mengenai penerapan Etika Produksi Syariah pada UMKM Rizky Batu Alam, yang disintesis dari temuan wawancara mendalam dengan pemilik usaha dan ditinjau berdasarkan landasan teori dari studi literatur terkait Etika Bisnis Islam.
2.1.1. Integrasi Prinsip Halalan dan Thayiban dalam Operasi Produksi
Hasil wawancara mengindikasikan bahwa UMKM Rizky Batu Alam secara eksplisit mengintegrasikan prinsip halalan (kehalalan) dan thayiban (kualitas dan kebaikan) ke dalam proses produksi batu alam. Dalam konteks produksi non-pangan, kehalalan diterapkan melalui legalitas sumber bahan baku dan menghindari kerusakan lingkungan yang ekstrem selama proses pengambilan. Hal ini sejalan dengan pandangan Etika Lingkungan Islam (Fiqh al-Bi'ah) yang mengharuskan manusia berperilaku sebagai khalifah yang bertanggung jawab atas sumber daya alam dan mencegah fasad (kerusakan) di muka bumi
.
Prinsip Thayiban ditekankan pada mutu produk terbaik dan penolakan terhadap produk cacat parah tanpa pemberitahuan. Secara literatur, thayiban bukan hanya berarti tidak haram, tetapi juga harus berkualitas tinggi, bermanfaat, dan tidak membahayakan konsumen
. Pengakuan pemilik bahwa produksi harus menjaga keberkahan dan kualitas menunjukkan adanya dimensi spiritual dalam etika produksi yang melampaui standar kualitas industri konvensional.
2.1.2 Penerapan Keadilan (Al-'Adl) terhadap Tenaga Kerja

Pilar utama etika produksi syariah yang diterapkan Rizky Batu Alam adalah Al-'Adl (Keadilan), khususnya dalam aspek ketenagakerjaan. Temuan wawancara menggarisbawahi dua praktik keadilan yang sesuai dengan prinsip Syariah:

a. Keadilan Finansial (Upah Tepat Waktu): Komitmen untuk tidak menunda pembayaran upah sebelum kering keringatnya (seperti yang diriwayatkan dalam Hadis Ibnu Majah) telah diimplementasikan secara konsisten. Literasi Etika Bisnis Islam (Misbahuddin, 2015) menegaskan bahwa keterlambatan atau pemotongan upah adalah bentuk kezaliman yang diharamkan, dan Rizky Batu Alam berhasil menghindari praktik ini.
b. Keadilan Non-Finansial (Keselamatan Kerja): Penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) mencerminkan tanggung jawab Mas'uliyyah (tanggung jawab) perusahaan untuk menjaga keselamatan jiwa pekerja. Hal ini memenuhi hak pekerja atas perlindungan dan jaminan keamanan, yang merupakan bagian integral dari hak asasi manusia dalam Islam
.
2.1.3 Penguatan Nilai Amanah dan Shidq (Kejujuran) dalam Transaksi

Penerapan etika produksi syariah di UMKM ini terbukti melalui penekanan pada Amanah (memegang kepercayaan) dan Shidq (kejujuran) yang menghubungkan proses produksi dengan kepuasan pelanggan:

a. Amanah Mutu: Pengiriman produk yang sesuai dengan spesifikasi yang dijanjikan (misalnya ukuran dan grade batu) merupakan perwujudan Amanah. Literatur menekankan bahwa penyimpangan spesifikasi tanpa izin adalah bentuk penipuan (ghishsh) yang dilarang dalam muamalah
.
b. Shidq dalam Transparansi: Kesediaan pemilik untuk berterus terang mengenai cacat minor pada produk sebelum pengiriman adalah praktik Shidq (kejujuran) yang efektif. Praktik ini secara otomatis menghilangkan unsur keterpaksaan (ikrah) dan ketidakjelasan (gharar) dalam akad jual beli, memberikan hak penuh kepada pelanggan untuk memutuskan (hak khiyar). Hal ini membangun fondasi kepercayaan yang kokoh antara produsen dan konsumen, sebuah faktor kunci keberlanjutan bisnis dalam Islam.

2.1.4 Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (Mas'uliyyah)

Penerapan etika produksi pada Rizky Batu Alam melampaui batas internal perusahaan hingga mencakup Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (Mas'uliyyah) sebagai bentuk penciptaan Maslahah (kebaikan umum).
Pengelolaan Limbah: Upaya daur ulang limbah batu untuk produk sekunder atau penyerahan kepada masyarakat lokal untuk bahan pengisi adalah contoh kepedulian ekologis.

a. Pemberdayaan Masyarakat: Kebijakan memprioritaskan rekrutmen tenaga kerja lokal merupakan wujud tanggung jawab sosial perusahaan terhadap komunitasnya. 

Hal ini konsisten dengan konsep Keadilan Distribusi dalam ekonomi Islam, di mana bisnis tidak hanya boleh mengambil keuntungan dari masyarakat, tetapi juga wajib memberikan kontribusi positif kembali kepada masyarakat dan lingkungan
. Praktik ini menjadikan Rizky Batu Alam sebagai agen pembangunan yang berbasis etika.

2.2. Seberapa Baik Penerapan Etika Produksi Dalam Hukum Bisnis Syariah, Seperti Kejujuran, Kepercayaan, Keadilan, Dan Penghindaran Praktik Dilarang, Dalam Berbagai Aktivitas Bisnis Di Umkm Rizky Batu Alam? 

Prinsip-prinsip etika produksi dalam hukum bisnis syariah memiliki penerapan yang signifikan dan spesifik dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Indonesia. Penerapan etika bisnis Islam, termasuk kejujuran (sidq), kepercayaan (amanah), keadilan ('adl), dan penghindaran praktik dilarang, terbukti memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan UMKM di Indonesia. Prinsip-prinsip ini tidak hanya membentuk landasan moral tetapi juga strategi bisnis yang berkelanjutan.

Penerapan Etika Produksi di UMKM Rizky Batu Alam
2.2.1. Kejujuran (Siddiq)

Dalam penerapan di UMKM Rizky Batu Alam, kejujuran sangat esensial. Hal ini mencakup transparansi dalam pengadaan bahan baku, proses produksi, dan informasi produk. Untuk UMKM Rizky Batu Alam, kejujuran berarti memberikan informasi yang akurat mengenai jenis, kualitas, dan asal-usul batu yang dijual. Studi menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam seperti kejujuran dapat memperkuat kepercayaan pelanggan dan transparansi operasional, yang penting untuk ketahanan bisnis jangka Panjang. Hal ini juga membuat konsumen Rizky Batu Alam bertahan untuk tetap membeli bahan-bahan matrial di risky batu alam karna kejujurannya dalam infoemasi dan transparansi yang di berikan kepada setiap konsumen.

2.2.2. Kepercayaan (Amanah)

Amanah atau sikap dapat dipercaya adalah fondasi untuk membangun hubungan baik dengan pelanggan, pemasok, dan karyawan. Bagi UMKM di Indonesia khususnya risky batu alam sangat, menjaga kualitas produk, memenuhi janji pengiriman, dan bertanggung jawab terhadap penggunaan sumber daya hal ini merupakan bentuk amanah
. Ini juga termasuk transparansi dan ketertelusuran dalam rantai pasok, khususnya untuk produk-produk yang mengklaim kehalalan. Membangun kepercayaan konsumen melalui etika bisnis Islam juga merupakan fokus utama. 

2.2.3. Keadilan ('Adl)

Keadilan dalam produksi UMKM di risky batu alam mengacu pada perlakuan yang setara terhadap semua kepentingan. Ini mencakup pemberian upah yang adil kepada karyawan, transaksi yang fair dengan pemasok, dan penetapan harga yang wajar bagi konsumen. Selain itu, keadilan juga melibatkan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar, yang seringkali menjadi isu penting dalam konteks ekstraksi dan pengolahan bahan alam seperti di UMKM Rizky Batu Alam. Pembiayaan syariah, yang banyak diakses UMKM di Indonesia, berlandaskan prinsip keadilan dengan menghindari riba dan menggunakan sistem bagi hasil yang lebih adil dan transparan.

3.3.4. Penghindaran Praktik Dilarang

Hukum bisnis syariah melarang praktik-praktik yang merugikan, dan ini memiliki implikasi kuat bagi UMKM di Indonesia:

a. Riba, Gharar, dan Maysir: UMKM diharapkan menghindari transaksi berbasis bunga, spekulasi berlebihan, dan praktik perjudian dalam semua aspek produksi dan pembiayaan. Model pembiayaan syariah seperti mudharabah, murabahah, dan musyarakah menjadi alternatif yang memungkinkan UMKM menghindari praktik terlarang tersebut.
b. Produksi Barang Haram: Penting bagi UMKM untuk memastikan produk yang dihasilkan tidak bertentangan dengan prinsip halal, terutama jika mereka menargetkan pasar Muslim. Sertifikasi halal menjadi jaminan etika produksi dan meningkatkan kepercayaan konsumen. Proses sertifikasi halal, termasuk skema self-declare, menjadi perhatian pemerintah Indonesia untuk memfasilitasi UMKM.
c. Kecurangan dan Penipuan: Setiap bentuk penipuan, baik dalam kualitas, kuantitas, atau harga produk, sangat dilarang. Ini relevan untuk UMKM yang berproduksi, di mana godaan untuk mengurangi kualitas demi keuntungan bisa muncul.
Penerapan etika bisnis Islam ini merupakan langkah perbaikan kesadaran baru dalam aktivitas bisnis dan menunjukkan pengaruh yang baik serta efek positif dalam meningkatkan Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia.

3. KESIMPULAN DAN SARAN
UMKM Rizky Batu Alam secara umum telah menerapkan etika produksi syariah dengan baik, yang tercermin dari penerapan prinsip halal-haram, kejujuran dalam penyampaian kondisi produk, amanah dalam menjaga kualitas, serta keadilan dalam perlakuan terhadap pekerja dan konsumen. Penerapan etika ini berdampak pada tingginya kepercayaan konsumen dan keberlanjutan usaha. UMKM ini mampu menghindari praktik-praktik yang dilarang dalam Hukum Bisnis Syariah, seperti riba, gharar, maysir, serta bentuk penipuan. Selain itu, kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya fokus pada keuntungan, tetapi juga menciptakan maslahah bagi lingkungan sosial dan ekologis.
SARAN
1. UMKM Rizky Batu Alam disarankan untuk memperkuat dokumentasi dan legalitas akad syariah, seperti pencatatan transaksi, perjanjian kerja, dan standar operasional berbasis syariah agar prinsip-prinsip etika bisnis Islam lebih terstruktur dan mudah dievaluasi

2. UMKM perlu melakukan pelatihan internal mengenai prinsip etika bisnis syariah bagi seluruh pekerja, sekaligus meningkatkan kualitas produksi melalui sertifikasi standar usaha (misalnya SNI atau standar halal untuk materi terkait usaha), sehingga bisnis dapat berkembang lebih profesional dan tetap berlandaskan nilai-nilai Islam.
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